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ABSTRAK

Secara Kulturalistik Suku Tolaki memiliki beraneka macam adat istiadat serta
kebiasaan yang hingga saat ini masih dijalankan salah satunya pada prosesi
pernikahan. Masyarakat Tolaki meyakini prosesi pernikahan merupakan ritual
sakral dibaluti pesan mitos yang berkembang di dalammnya. Keyakinan ini
memunculkan perdebatan di kalangan mayarakat yang tidak mempercayai hal
tersebut, dan lebih memilih menggunakan prosesi pernikahan tanpa adat. Tak ayal
menjadikan kawin lari untuk menghindari dari tata cara adat Suku Tolaki yang
dianggap berlarut-larut serta memakan biaya. Fenomena yang terjadi dari prosesi
pernikahan adat Suku Tolaki merupakan persoalan budaya atau makna.
Kesalahpahaman dalam memaknai pesan didalam prosesi pernikahan adat Suku
Tolaki, bukanlah peristiwa yang muncul begitu saja, akan tetapi kemunculan yang
disebabkan dari kompleksitas persoalan konteks.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengeksplorasi pandangan masyarakat
mengenai prosesi pernikahan adat tolaki. menganalisis pesan mitos yang
direpresentasikan didalamnya dan menjelaskan dan memahami akan proses
komunikasi yang ada. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan etnografi. Pengumpulan data diperoleh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa Proses
Konstruksi sosial masyarakat terhadap pesan mitos yang ada pada rangkaian
upacara prosesi pernikahan adat tolaki tersebut dipengaruhi karena tingkat
pendidikan agama dan pengalaman social yang berbeda-beda.

Pesan mitos pada seluruh rangkaian prosesi upacara adat pernikahan ini
menggambarkan situasi kultural yang berhubungan dengan suku tolaki yang
dimaknai sebagai peristiwa penentuan akan kesinambungan nama baik dan status
sosial pada suatu keluarga. Sebab itu, masyarakat tolaki memandang pernikahan
sebagai suatu soal “mempertaruhkan nama baik” keluarga. Sedangkan pada
prosesi penikahan adat berdasarkan hasil hubungan komponen komunikasi, secara
garis besar ada dua bentuk pola komunikasi. Pertama, Pola Komunikasi
pernikahan adat Tolaki tertutup. Kedua, Pola komunikasi pernikahan terbuka.
Namun, bila dicermati pada penjelasan komponen komunikasi, dari pola
komunikasi yang ada masih dapat diturunkan menjadi Pola Komunikasi sebelum
prosesi adat meminang Mondongo Niwule, dan Pola Komunikasi pada prosesi
adat pernikahan Mowindahako.

Kata Kunci: Rekonstruksi, Pesan Mitos, Pernikahan Adat, Suku Tolaki.



ABSTRACT

Culturally, the Tolaki Tribe has a variety of customs and customs that are still
carried out today, one of which is at the wedding procession. The Tolaki people
believe the wedding procession is a sacred ritual wrapped in a mythical message
that develops in it. This belief has given rise to debate among people who do not
believe in this, and prefer to use wedding processions without custom. No doubt it
makes elopement to avoid the customary ordinances of the Tolaki Tribe which are
considered protracted and costly. The phenomenon that occurs from the
traditional wedding procession of the Tolaki Tribe is a matter of culture or
meaning. The misunderstanding in interpreting the message in the traditional
wedding procession of the Tolaki Tribe, is not an event that arises out of thin air,
but an emergence caused by the complexity of the context issue.

The purpose of this study is to explore people's views on the traditional
wedding procession of tolaki. analyze the mythical message represented in it and
explain and understand the existing communication process. This research uses
qualitative research methods with an ethnographic approach. Data collection was
obtained through observation, interviews and documentation. The results showed
that the process of social construction of the community to the mythical message
in the series of traditional tolaki wedding procession ceremonies was influenced
due to different levels of religious education and social experiences.

This mythical message throughout the entire series of traditional wedding
ceremonial processions describes the cultural situation associated with the tolaki
tribe which is interpreted as an event of determining the continuity of good name
and social status in a family. Therefore, people refuse to view marriage as a matter
of "risking the good name" of the family. Meanwhile, in the traditional procession
based on the results of the relationship of communication components, broadly
speaking there are two forms of communication patterns. First, the
Communication Pattern of traditional Tolaki marriage is closed. Second, The
pattern of marriage communication is open. However, if you look at the
explanation of the communication components, from the existing communication
patterns, it can still be lowered to the Communication Pattern before the
traditional procession of Mondongo Niwule, and the Communication Pattern in
the Mowindahako wedding traditional procession.

Keywords: Reconstruction, Mythical Messages, Indigenous Marriages, Tolaki
Tribe.
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MOTTO

Hanya karna kamu terlihat seperti sampah di mata orang lain, Bukan berarti kamu

tidak bisa melakukan sesuatu hal hebat, yang lebih baik kedepannya.

You don't have to be the best to have success, you just have to not give up, you

have to always know that you have something special to offer.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Masyarakat Indonesia terdiri atas berbagai macam suku bangsa,
keadaan ini kaya akan keanekaragaman budaya yang unik. Adanya
keberagaman ini terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa sebab.
Koentjaraningrat mengatakan adanya keberagaman di Indonesia, hadir
dikarenakan perbedaan penafsiran terkait unsur-unsur kebudayaan.!
Mempelajari budaya masyarakat adalah hal yang selalu menarik, terkhusus jika
melihatnya pada konstruksi kultural serta implikasinya bagi sistem dan struktur

masyarakat itu sendiri.

Konstruksi kultural ini juga bisa dilihat melalui tradisi pernikahan
dalam suatu masyarakat. Dalam sejarah institusi manusia, pernikahan adalah
salah satu ritual keagamaan yang paling bersejarah juga khas dalam
perkembangan organisasi manusia. pernikahan dapat dilihat sebagai persatuan
yang diterima secara sosial antara seorang pria dan seorang wanita, yang
ditandai dengan pengasuhan anak dan pemisahan tanggung jawab suami dan
istri. Tentunya prosesi pernikahan yang ideal disertai dengan tata cara yang

sangat spesifik dan persyaratan yang ketat.’

! Keesing Roger M, Antropologi Budaya: Suatu Perspektif Kontemporer, ed. trans.
Gunawan Samuel (Jakarta: Erlangga, 1992). 13.

> Ahmad Isnaeni and Kiki Muhamad Hakiki, “Simbol Islam Dan Adat Dalam Pernikahan
Adat Lampung Pepadun,” Kalam 10, no. 1 (2017). 195.



Meski mengambil berbagai bentuk dan ritual yang berbeda,
pernikahan merupakan peristiwa yang diterima secara luas di Indonesia. Setiap
suku yang ada di Indonesia mempunyai perbedaan pada saat melakukan prosesi
pernikahan, tiap kelompok daerah memiliki karakteristik khas tersendiri. Salah
satu suku yang ada di Indonesia yang mempunyai ciri khas tersendiri yaitu

Suku Tolaki yang ada di kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara.

Suku Tolaki adalah penduduk asli wilayah Kabupaten Kendari dan
Kolaka di provinsi Sulawesi Tenggara. Dalam kisahnya dahulu kala orang
Suku Tolaki mengatas namakan diri mereka dengan sebutan Tolahianga, yang
artinya “orang dari langit”. Pada beberapa cerita rakyat, bahwa tokoh dari
nenek moyang Suku Tolaki dinyatakan berasal dari “langit”. Yang dimana para
ahli sejarawan menghubungkan istilah “langit” itu dengan “kerajaan langit”
yang merupakan julukan lain untuk negeri Cina. Hal ini dikatakan bahwa orang
Suku Tolaki pada asal mulanya berasal dari negeri Cina selatan, yang jalur
perjalanannya mereka datang dari wilayah Filipina ke Sulawesi Utara dan

seterusnya ke Sulawesi bagian selatan.’

Saat ditinjau secara Kulturalistik Suku Tolaki ~memiliki beraneka
macam adat istiadat serta kebiasaan yang hingga saat ini masih dijalankan oleh
masyarakatnya sebagai salah satu cara untuk melestarikan peninggalan
leluhurnya. adapun salah satu adat yang masih terus dijalankan hingga saat ini

salah satunya tergambar pada prosesi pernikahannya.

> M. Junus Melalatoa, Ensiklopedi Suku Bangsa Di Indonesia Jilid LZ (Direktorat Jenderal
Kebudayaan, 1995). 867.
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Prosesi pernikahan adat Suku Tolaki memiliki beberapa tahapan
upacara-upacara ritual yang harus dilakukan, mulai dari pra-nikah, proses
pernikahan, sampai pasca-pernikahan. Dalam ritual pernikahan suku Tolaki
tersebut dinyakini oleh mayarakatnya sebagai hal yang sangat sakral dan juga
dibaluti oleh pesan mitos nilai sakral dan kutukan yang berkembang
didalammnya adapun diantaranya siapapun yang tidak melangsungkan
pernikahan menggunakan adat akan membawa dampak buruk pada
keberlangungan kehidupannya setelah pasca menikah. Dan yang paling
kopleks adalah, siapapun yang dengan sengaja menikah tanpa menggunakan
adat, dan seketika ia meniggal maka, penguburannya tidak bisa terlaksana,
sebelum la menyelesaikan prosesi pernikahan adatnya yang dulu ia belum

selesaikan.

Terbentuknya anggapan pesan mitos nilai sakral dan kutukan yang
menyebar dalam ritual pernikahan adat Tolaki ini membuat perdebatan akan
beberapa mayarakat yang tidak mempercayai hal tersebut, yang akhirnya
mereka lebih memilih menggunakan pernikahan tanpa adat. Tak ayal ada juga
yang menjadikan kawin lari untuk menghindari diri dari tata cara adat Suku
Tolaki yang dianggap berlarut-larut juga memakan biaya terlalu mahal seperti

yang diteliti oleh Sista, dkk. Kasus kawin lari “Mombolasuako” pada Suku



Tolaki, mereka berpendapat, bahwa diantara salah satu faktor-faktor pendorong

terjadinya kawin lari adalah “menghemat waktu dan biaya”.*

Dinamika fenomena yang terjadi dari prosesi pernikahan adat Suku
Tolaki merupakan persoalan budaya atau makna. Karena budaya adalah tempat
produksi makna, dan makna adalah penekanan, titik dari mana berbagai hal
dilihat.> Kesalahpahaman dalam memaknai pesan didalam prosesi pernikahan
adat Suku Tolaki, bukanlah peristiwa yang muncul begitu saja, akan tetapi
kemunculan yang disebabkan dari kompleksitas persoalan konteks. Untuk
melerai persoalan tersebut dengan obyektif ilmiah, peneliti menggunakan
disiplin ilmu semiotika dari Roland Barthers untuk mengkaji dan
merekonstruksi kembali dengan gagasan baru akan makna pesan yang ada di

dalammnya.

Bagi Barther, Mitos bukanlah budaya (tanda) manusia yang berdiri
sendiri, ia berasal dari rantai semiologis yang sudah ada sebelumnya. la
tumbuh dari tanda sebelumnya (sistem primer) dan menuju ke arah tanda baru
(sistem sekunder). Mitos adalah sistem semiologis orde kedua (second-order
semiological system). Sebuah tanda yang sudah ada, yang terdiri dari penanda

(signifier)  dan petanda (signified), menuju tanda baru dengan menyelidiki

* Kawin Lari and Suku Tolaki, “Tradisi Mombolasuako (Kawin Lari) Dalam Pernikahan
Adat Suku Tolaki Di Desa Tiraosu Kecamatan Kolono Kabupaten Konawe Selatan,” Lisani:
Jurnal Kelisanan Sastra Dan Budaya 2, no. 2 (2019). 68.

> Tony Thwaites, Introducing Cultural and Media Studies: A Semiotic Approach..
(Macmillan International Higher Education., 2002). 2.



penanda dalam sistem kedua.® Dalam teori semiotiknya, Barthes memasukkan
hipotesis denotasi (sistem pertama) dan konotasi (sistem kedua). Menurutnya,
manusia memiliki kecenderungan alami untuk memanfaatkan tanda, namun
ada dua alternatif pilihan dalam ‘'sistem kedua'.” Dengan kata lain, sebagai
pengguna tanda, manusia memiliki kecenderungan untuk mengubah tanda

menjadi mitos dalam kehidupannya sehari-hari.

Semiotika yang dikemukakan oleh Roland Barthes akan mengkaji
makna (denotatif dan konotatif) yang terkandung dalam prosesi pernikahan
adat Suku Tolaki hingga mencapai mitos (pesan) yang ingin disampaikan
kepada masyarakat. Prosesi pernikahan adat Suku Tolaki yang dikaji dengan
menggunakan teori semiotika Roland Barthes tidak lagi melihat atau
menemukan fakta-fakta yang ada, tetapi teori ini akan mendefinisikan dan

menggali fakta-fakta tersebut sebagai tanda untuk sesuatu yang lain.

Mengkaji lebih dalam akan masalah yang ada dalam Suku Tolaki,
serta menimbang begitu penting nya memberikan pemahaman bagi kebudayaan
dari luar akan adat istiadat Suku Tolaki, membuat peneliti tergerak untuk perlu
membahas hal ini dalam sebuah penelitian.. Yang harapan nantinya masyarakat
diluar Suku Tolaki bisa memahami aturan adat yang sudah ditetapkan dalam

masyarakat Suku Tolaki terkhusus pada prosesi pernikahannya.

®Ibid, 303.
’ Hoed, Benny H. Semiotik Dan Dinamika Sosial Budaya. Cet. 111. (Yogyakarta: Komunitas
Bambu, 2014). 77.
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B. RUMUSAN MASALAH

Mempertimbangkan masalah yang sudah diuraikan di atas, penelitian
ini berfokus: Rekonstruksi Pesan Mitos Pada Prosesi Pernikahan Adat Suku
Tolaki. Adapun rumusan masalah sebagai batasan ruang lingkup penelitian,

yaitu:

1)  Bagaimana pesan mitos yang terkandung dalam upacara pernikahan
adat Suku Tolaki?

2) Bagaimana masyarakat mengkonstruksi secara sosial pesan mitos
yang terjadi pada rangkaian upacara pernikahan adat suku Tolaki di
kota kendari?

3) Bagaimana Pola komunikasi yang ada dalam upacara pernikahan adat
suku Tolaki di kota kendari?

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengeksplorasi
pandangan Suku Tolaki mengenai prosesi pernikahan adat. menganalisis pesan
mitos yang direpresentasikan dalam prosesi pernikahan adat Suku Tolaki, dan
menjelaskan dan memahami akan proses komunikasi yang ada didalamnya
Hasil dari itu akan dijadikan sebagai bahan informasi awal juga penuntun bagi
peneliti untuk memberikan gambaran terkini mengenai prosesi adat Suku
Tolaki. Yang harapannya dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat
dari Suku Tolaki sendiri dan terkhusus dari pihak-pihak yang berbeda budaya

akan berbagai makna yang terkandung pada upacara adat Suku Tolaki, guna



mengurangi konflik yang antar budaya yang kerap kali terjadi. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memperkuat pandangan masyarakat akan nilai-nilai
tradisi adat istiadat dari masing-masing kelompok sosial, sehingga kearifan

lokal dapat terus terjaga dan terlestarikan.

Segi kemanfaatan secara teoritis dan akademis penelitian ini berusaha
memajukan ilmu komunikasi dengan menawarkan saran tentang bagaimana
menerapkan teori-teori komunikasi pada warisan semiotik, etnografi
komunikasi dan juga pengkolaborasian dengan teori sosial pada objek-objek
yang digunakan dalam budaya tertentu sebagai sumber informasi tambahan
bagi semua pihak.

D. KAJIAN PUSTAKA

Membahas mengenai pernikahan adat, tidak aneh lagi jika sebelumnya
telah ada beberapa penelitian yang mengkaji hal tersebut, demikian pula
penelitian tentang pernikahan adat Suku Tolaki. Penelitian tentang pernikahan
adat sudah banyak dikaitkan dengan berbagai macam bidang kajian ilmu.
Beberapa referensi yang relevan dengan masalah yang penulis angkat dalam
penelitian ini digunakan sebagai bahan referensi untuk menyelesaikan
penelitian ini. Sebagaimana studi etnografi yang dilakukan oleh Nurhadi,
Salamah, dan Vidiyanti (2018) tentang Komunikasi Tradisi Siraman Dalam
Prosesi Pernikahan Adat Sunda. Temuan menunjukkan bahwa lagu memiliki
makna komunikasi verbal dalam prosesi pengantin adat Sunda yang dikenal
dengan siraman. juga isyarat nonverbal pada benda dan benda yang digunakan,

seperti air, lilin, mangkok, parfum, kain batik, gayung, kebaya, emas, dan uang
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logam. Sebaliknya, pola komunikasi perintah, penegasan, dan permintaan
digunakan dalam adat siraman, yang merupakan prosesi pernikahan adat
Sunda.®

Demikian pula oleh Huda & Evanti, (2019) Tentang Uang Panaik
Dalam Pernikahan Adat Bugis Dari Perspektif Urf, (Studi Kasus di Desa Batu
Besar, Kecamatan Nongsa, Kota Batam). Temuan menunjukkan bahwa adat
memberikan uang panaik kepada seorang "urf" diperbolehkan karena dianggap
sebagai hadiah pernikahan dari suami kepada pengantin dan tidak melanggar
hukum Islam.’

Penelitian berikutnya oleh Sriyana & Hiskiya (2020) mengenai Makna
simbolis perkawinan adat Dayak Ngaju di Kota Palangka Raya. Temuan
menunjukkan bahwa setiap tahapan prosesi pengantin bersifat simbolis, dan
simbol-simbol tersebut memiliki makna dan fungsi yang saling terkait dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Dayak Ngaju. Tanda-tanda ini memiliki
tujuan dan berfungsi sebagai panduan bagi pengikut mereka terus-menerus.*

Selanjutnya oleh Roibin (2013) mengenai Dialektika Agama dan
Budaya dalam Tradisi Pernikahan Adat Jawa Ucapan Selamat di Ngajum,
Malang. Dia menemukan dua model dialektika sebagai hasilnya. Pola-pola

dialektika ini masing-masing memiliki paradigma dan sifat yang unik. Pertama,

® Zikri Fachrul Nurhadi, Ummu Salamah, and Tria Vidiyanti, “Etnografi Komunikasi
Tradisi Siraman Pada Prosesi Pernikahan Adat Sunda,” Jurnal Penelitian Komunikasi 21, no. 2
(2018): 101-18.

® Mahmud Huda and Nova Evanti, “Uang Panaik Dalam Pernikahan Adat Bugis Perspektif
‘Urf (Studi Kasus Di Kelurahan Batu Besar Kecamatan Nongsa Kota Batam),” Jurnal Hukum
Keluarga Islam 3, no. 2 (2018): 133-58.

1% Sriyana Sriyana and Hiskiya Hiskiya, “Makna Simbolik Pernikahan Adat Dayak Ngaju
Di Kota Palangka Raya,” Anterior Jurnal 20, no. 1 (2020): 83-95.



pola dialektika kompromi teologis, yang mengarah pada perubahan teologis
dari emosional-naturalistik menjadi emosional-rasional (Emotional-Rational).
Kedua, pola dialektika antara teologi dan humanisme. mengubah perilaku
seseorang dari pola pribadi ke pola sosial (Personal-Sosial)."!

Adapun juga Tentang Modifikasi Upacara Pernikahan Budaya Suku
Tolaki di Kota Kendari, yang diteliti oleh Halra & Aso (2017). Temuan
menunjukkan bahwa struktur perkawinan suku Tolaki dipisahkan menjadi tiga
bagian: sebelum perkawinan, perkawinan adat yang sebenarnya, dan masa
pasca perkawinan adat.) dan dari luar (eksternal).™

Selain itu, Wulandari & Suyuti (2018) membahas tentang evolusi adat
perkawinan suku Tolaki di Kecamatan Abuki Kabupaten Konawe. Temuan
menunjukkan bahwa berbagai variabel, antara lain ekonomi, waktu, pekerjaan,
persetujuan kedua keluarga, perkawinan campuran, dan amalgamasi,
berkontribusi terhadap perubahan adat perkawinan Suku Tolaki di Kecamatan
Abuki Kabupaten Konawe. *

Integrasi Nilai Konseling dalam Ritual Perkawinan Masyarakat
Budaya Suku Tolaki di Indonesia kemudian dibahas oleh Awad & Salih
(2018). Temuan menunjukkan bahwa tahapan masyarakat etnis Tolaki dalam

akad nikah kaya akan makna prinsip konseling. Dalam memberikan

' Roibin, “Dialektika Agama Dan Budaya Dalam Tradisi Selamatan Pernikahan Adat Jawa
Di Ngajum, Malang,” El Harakah 15, no. 1 (2013): 34-47.

2| Halra, A., & Aso, “Perubahan Struktur Upacara Adat Pernikahan Budaya Suku Tolaki
Di Kota Kendari,” Jurnal Penelitian Budaya 2, no. 2 (2017): 1-12.

3 LLa Ode Taalami Kiki Reski Wulandari,Nasruddin Suyuti, “Morumbandole : Perubahan
Tradisi Pernikahan Pada Suku Tolaki Di Kecamatan Abuki, Di Kabupaten Konawe,” Jurnal
Penelitian Budaya 3, no. 1 (2018): 17-24.



penyuluhan berbasis kearifan lokal kepada masyarakat Tolaki khususnya di
Kota Kendari dan umumnya di Sulawesi Tenggara, konotasi budaya lokal Suku
Tolaki dapat dijadikan pedoman.*

Berikut artikel tahun 2017 karya Ihsan tentang Strategi Kesantunan
dalam Tindak Tutur Arahan Tolea Pabitara Pada Upacara Adat Suku Tolaki.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik kesantunan tindak tutur pabitara
Tolea hanya efektif bila kedua keluarga hadir dan bersikap tenang, ramah, dan
formal sesuai dengan norma perkawinan Suku Tolaki. Ada tiga kategori
berbeda dari tindak tutur direktif strategi kesantunan yang digunakan dalam
ritual pernikahan adat Tolaki. Pertama, tindak tutur santun dalam mengajukan
permintaan. Kedua, gunakan gaya bertanya yang sopan. Ketiga, taktik
kesantunan perilaku akomodatif dan pandangan terbuka.®

Secara umum penelitian diatas meneliti pernikahan adat, dan
kaitannya dengan Suku Tolaki. Akan tetapi setiap penelitian mempunyai latar
belakang masalah, fokus, tujuan serta cara analisis yang berbeda. Pada riset
terdahulu, pembahasan pada pernikahan adat dan kaitanya dengan Suku Tolaki,
belum banyak yang berusaha secara spesifik menganalisis lebih dalam terkait
pesan mitos yang terkandung didalamnya. Dengan itu, penelitian ini akan

mengisi kekosongan tersebut. Dari hasil tersebut peneliti dapat memberikan

"M Awad, F. B., & Shaleh, “Integrating Counseling Values in Marriage Ritual of Suku

Tolakinese Culture Society in Indonesia,” I0OP Conference Series: Earth and Environmental
Science 175, no. 1 (2018): 1-6.

' Nur Ihsan, “Politeness Strategy in Directive Speech Acts of Tolea Pabitara on Traditional

Marriage Ceremony of Suku Tolaki-Mekongga Ethnic Group,” ILIRIA International Review 7, no.
2 (2017): 235-46.
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gambaran dan gagasan baru akan kondisi terkini terkait prosesi pernikahan adat
Suku Tolaki kepada masyarakat luar.

E. KERANGKA TEORI

1. Konstruksi Sosial

Berbicara tentang teori konstruksi sosial, tidak mungkin dipisahkan
dari kerangka teori yang dikemukakan oleh Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann. Peter L. Berger adalah bagian sosiolog yang bertempat tinggal di
New York, New School for Social Research. Sedangkan Thomas Luckmann
adalah seorang sosiolog dari Universitas Frankfurt. Sejak Peter L. Berger dan
Thomas Luckmann menerbitkan The Social Construction of Reality: A Treatise
in the Sociological of Knowledge pada tahun 1996, istilah "konstruksi realitas
sosial" mulai dikenal luas.*® Mereka menjelaskan setiap momen keberadaan
sosial melalui tindakan dan interaksi, di mana seseorang secara subyektif akan
menciptakan realitas sosial secara konstan. Teori penciptaan sosial ini berakar
pada sebuah filosofi konstruktivisme, yang didasarkan pada teori-teori
sosiolog.

Teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann merupakan teori
sosiologi terkini yang didasarkan pada sosiologi pengetahuan. Teori ini
menawarkan konsep baru bahwa realitas dalam kehidupan masyarakat
dibangun secara sosial, maka ada dua kunci untuk memahami konstruksi

sosial: Realitas dan Pengetahuan. Realitas adalah sifat yang ditemukan dalam

T Berger, P. L., & Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah Tentang Sosiologi
Pengetahuan, Terj. Hasan Basari. (Jakarta: LP3ES., 1990). 1.
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fenomena yang dapat dikenali, nyata, dan tidak tergantung pada kehendak

manusia, sedangkan pengetahuan adalah jaminan bahwa fenomena tersebut

nyata dan memiliki karakteristik yang pasti.”

Asumsi dasar dari Teori Konstruksi Sosial Berger dan Luckmann
menyatakan bahwa'® :

a) Realitas terbentuk dari kreativitas manusia yang diwujudkan dalam dunia
sosial di sekitarnya melalui kekuatan konstruksi sosial.

b) Keterkaitan antara pemikiran manusia dan konteks sosial dimana pemikiran
tersebut ada, bersifat berkembang dan dilembagakan.

c) Bahwa kehidupan masyarakat dibangun atas dasar yang konstan.

d) Kenali perbedaan antara kenyataan dan pengetahuan. Realitas didefinisikan
sebagai hal yang ada dalam kenyataan dan dianggap ada secara independen
dari kehendak manusia. Pengetahuan sementara didefinisikan sebagai
keyakinan bahwa realitas tertentu adalah benar (true) dan memiliki ciri-ciri
Khusus.

Tujuan teori konstruksi sosial, yang merupakan bagian dari sosiologi
pengetahuan, adalah untuk menyelidiki dan mempelajari pengetahuan yang ada
di masyarakat, serta proses yang mengubah setiap informasi menjadi
kenyataan. Segala sesuatu yang dinilai sebagai pengetahuan dalam masyarakat

harus diselidiki melalui sosiologi pengetahuan.

Ybid.
'8 Noname. Noname, “Pemahaman Teoritik Teori Konstruksi Sosial,” Jurnal Inovasi 12,
no. 2 (2018): 4.
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Sosiologi pengetahuan Berger dan Luckmann mengambil dunia
kehidupan sehari-hari masyarakat sebagai sumber pengetahuannya. Mereka
menganggap realitas kehidupan sehari-hari untuk memanifestasikan dirinya
sebagai realitas par excellence, dan dengan demikian disebut sebagai realitas
utama (paramount). Berger dan Luckmann menegaskan bahwa dunia
kehidupan sehari-hari menampilkan dirinya sebagai realitas yang dirasakan
oleh orang-orang. Karena itu, realitas sebagaimana yang dialami manusia
dalam kehidupan sehari-hari adalah apa yang mereka anggap benar.™

Realitas subjektif dan realitas objektif adalah dua kategori objek
realitas yang terhubung dengan pengetahuan. Pengetahuan pribadi adalah
bentuk realitas yang subjektif. Selain itu, istilah "realitas subjektif" mengacu
pada konstruksi realitas yang dimiliki dan dikembangkan orang melalui proses
internalisasi. Proses eksternalisasi, atau interaksi sosial dalam konteks sosial,
didasarkan pada realitas subjektif setiap orang. Melalui proses eksternalisasi,
kapasitas seseorang untuk mengobjektifikasi ditingkatkan, yang mengarah pada
konstruksi baru realitas objektif.”° Realitas objektif dipersepsikan sebagai fakta
sosial. Selain itu, realitas objektif merupakan manifestasi dari kompleksitas
definisi realitas, serta rutinitas kegiatan dan perilaku terstruktur yang mapan,
yang semuanya dianggap sebagai fakta oleh individu pada umumnya.

Menurut Berger dan Luckmann, institusi dalam masyarakat dibentuk,

dipelihara, dan bahkan dimodifikasi oleh tindakan dan interaksi manusia.

¥ Berger, P. L., & Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah Tentang Sosiologi
Pengetahuan, Terj. Hasan Basari. (Jakarta: LP3ES., 1990). 28.
%% M. M. Poloma, Sosiologi Kontemporer.[Penerjemah. Tim Yasogama]. (Jakarta: Rajawali
Pers, 2010). 301.
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Sekalipun lembaga-lembaga sosial dan masyarakat tampak ada secara objektif,
semuanya ditetapkan dalam definisi subjektif melalui interaksi. Objektivitas
baru mungkin muncul sebagai akibat dari afirmasi yang sering dari orang lain
dengan definisi subjektif yang sama. Manusia menciptakan alam semesta
dalam arti simbolis universal, yaitu visi hidupnya yang holistik, yang
melegitimasi dan mengatur formasi sosial dan memberi makna pada berbagai
aspek keberadaan, pada tingkat umum tertinggi.** Singkatnya, Berger dan
Luckmann mengklaim bahwa dialektika individu tidak dapat dipisahkan dari
masyarakat karena ia diproduksi secara sosial, dalam arti individu-individu
dalam masyarakat telah membangun masyarakat.

Dialektika Berger memegang kunci teori pembentukan realitas;
Eksternalisasi, Objektivasi, dan Internalisasi yang diilhami oleh dialektika
Hegel, yang dianggap sama dengan apa yang dibangun Marx dalam
kolektivitas fenomena. Internalisasi didefinisikan sebagai sebuah konsep dalam
psikologi sosial Amerika yang memiliki landasan teoritis dalam tulisan George
Herbert Mead yang berjudul Mind, Self, and Society.”

Eksternalisasi, Objektivasi, dan Internalisasi adalah tiga tahap proses
dialektika yang digunakan Berger dan Luckmann dalam karya mereka.
Momen-momen tersebut tidak serta merta terjadi dalam urutan kronologis,

tetapi karena masyarakat dan setiap individu yang menjadi bagiannya secara

I M. B. Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh Media Massa, Iklan
Televisi Dan Keputusan Konsumen Serta Kritik Terhadap Peter L. Berger & Thomas Luckmann.
(Jakarta: Kencana, 2008). 14-15.

2 Ferry Adhi Dharma, “Konstruksi Realitas Sosial:Pemikiran Peter L. Berger Tentang
Kenyataan Sosial,” Kanal: Jurnal [lmu Komunikasi 7, no. 1 (2018): 5.
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bersamaan dicirikan oleh ketiga momen tersebut, analisis suatu masyarakat
harus melalui ketiga momen tersebut.”

Dalam Eksternalisasi, dapat diartikan sebagai upaya mental dan fisik
untuk mencurahkan atau mengekspresikan diri seseorang ke dunia. Prosedur ini
adalah cara orang mengekspresikan diri untuk membantu mereka bertahan
hidup di masyarakat. Dimana pada tahap ini Masyarakat dipandang sebagai
produk manusia (Society is a human product). Adapun Objektivasi, merupakan
bagian dari tindakan eksternalisasi manusia (baik mental maupun fisik) dalam
bentuk realitas objektif yang mungkin tampak bagi produsen sebagai faktisitas
yang berada di luar dan berbeda dari manusia yang membuatnya (hadir dalam
bentuk nyata). Pada titik ini, masyarakat dipandang sebagai fakta objektif
(Society is an objective reality) atau proses interaksi sosial yang dilembagakan
di dunia intersubjektif. Sedangkan Internalisasi, adalah penyerapan kembali
dunia objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga struktur dunia
sosial mempengaruhi subjektif individu. Berbagai komponen dari lingkungan
yang diobjektifkan, dikumpulkan sebagai gejala eksternal dan interior dari
realitas, serta gejala internal untuk kesadaran. Melalui internalisasi Manusia
menjadi hasil masyarakat (Man is a social product).*

Eksternalisasi, objektifikasi, dan internalisasi merupakan dialektika
yang berjalan bersamaan, mengandung makna bahwa ada proses penarikan

keluar (eksternalisasi) sehingga tampak berada di luar (objektif), kemudian

ZIbid, 6.
** Charles R. Ngangi, “Konstruksi Sosial Dalam Realitas Sosial,” Agri-Sosioekonomi 7, no.
2 (2011): 1-4.
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proses penarikan kembali (internalisasi) sehingga sesuatu yang berada di luar
tampak dalam diri atau realitas subjektif. Individu dikembangkan sebagai
produk sosial sebagai hasil dari proses eksternalisasi dan objektifikasi, yang
menghasilkan persepsi objektif tentang realitas. Jadi, pengetahuan dan identitas
sosial setiap individu dibangun atau dimainkan sesuai dengan peran
institusional yang dibentuk atau dimainkan.
2. Komunikasi dan Budaya

Sebelum menjelaskan hubungan antara komunikasi dan budaya. Perlu
adanya penjelasan terlebih dahulu mengenai kata ‘“komunikasi”. Ketika
mendengar kata komunikasi, jawaban dari itu tentunya bermacam-macam. Ada
yang mengartikan komunikasi sebagai doa ( yang merupakan komunikasi antar
tuhan), ada yang mengartikan sebagai senda gurauan, pidato, sampai pada
memakai alat komunikasi dengan teknologi yang modern. Seseorang yang
melakukan komunikasi dengan lawan bicaranya sangat lumrah dilakukan, baik
dari kalangan cendekiawan hingga kalangan awam, yang dari itulah melahirkan
pemaknaan komunikasi yang memiliki banyak arti yang berlainan.” Meskipun
dari kalangan orang mendefinisikan istilah komunikasi yang bermacam-
macam. Namun, juga perlu melakukan penyetaraan pendapat mengenai
pendefinisian komunikasi yang tepat agar tidak terjadi kesalahpahaman di

kemudian hari.

® Y. Oktarina, Y., & Abdullah, Komunikasi Dalam Perspektif Teori Dan Praktik.
(Deepublish, 2017). 1.
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Istilah komunikasi tercipta atas berbagai bentuk pemaknaan
berdasarkan asal kata bahasanya, yang mana dalam bahasa Inggris kata
komunikasi sendiri dikenal dengan istilah ‘communication’ yang asal kata dari
bahasa latin ‘communis/sama’dan  comunico, communication, ataupun
communicare yang artinya membuat persamaan. Dari istilah tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa asal kata komunikasi memiliki arti sebagai suatu
pemikiran, artian ataupun pemaknaan serta pesan yang diyakini secara
bersama-sama.?

Adapun pengertian komunikasi secara etimologinya memiliki makna
lain yaitu ‘bersama/sama” yang secara harfiah memiliki arti bahwa pendapat,
atau makna pada suatu hal ataupun pesan yang telah diciptakan. Dengan itu,
komunikasi memuat kesamaan antara pemberi pesan (komunikator) dan
penerima pesan (komunikan). Apabila antara pihak komunikator maupun
komunikan melakukan komunikasi serta mempunyai pendapat yang sama,
maka disebut dengan in tune.”” Penjelasan terkait komunikasi dapat diartikan
secara garis besar ialah menciptakan dan timbal balik pesan ataupun informasi
atar arti dengan memakai simbol ataupun tanda. Komunikasi dapat terjadi pada
setiap elemen makhluk hidup yang ada,baik manusia dan hewan semuanya

berkomunikasi dengan caranya masing-masing.

% p, Mulyana, llmu Komunikasi “Suatu Pengantar,” cetakan keduabelas (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2008). 46.
%7 Ahmad Sultra and Nurhakki Hakki Rustan, Pengantar llmu Komunikasi (Deepublish,
2017). 28.
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Pada aktivita sosial, komunikasi memiliki peran yang sangat esensial,
yang dengan itu di dalam komunikasi sendiri ada unsur-unsur yang perlu
diketahui. Diantaranya adalah:*®

1. Sumber (source) definisi sumber disini ialah asal mula terciptanya
suatu komunikasi berdasarkan atas setiap kebutuhannya. Setiap orang
yang melakukan hubungan komunikasi pasti memiliki penyebab
berdasarkan kebutuhan melakukan komunikasi tersebut secara
berbeda-beda, tergantung pada kondisi ataupun keterkaitan antara
kebutuhan seseorang terhadap orang lain.

2. Penyandingan (encoding) Encoding adalah unsur dari komunikasi
mengenai aktivitas yang ada di dalam diri individu yang dimana
tujuannya adalah agar dapat membandingkan informasi yang diterima
dengan cara melakukan pemilihan dan menyusun informasi tersebut
baik verbal maupun nonverbal agar bisa menghasilkan pesan.

3. Pesan (message) Pesan atau message tercipta dari hasil unsur
komunikasi kedua yaitu penyandingan (encoding), dimana setiap
pesan tersebut berupa simbol ataupun tanda yang mana didalamnya
memiliki makna atau artian tertentu.

4. Saluran (channel) Saluran merupakan unsur dari komunikasi sebagai
alat bantu dalam menyampaikan pesan dari komunikator kepada

komunikan. Saluran atau channel ini berfungsi sebagai alat

%8 Mulyana Deddy and Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antarbudaya, ed. Mukhlis, 14th
ed. (Remaja Rosdakarya, 2014).14-15.
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penghubung antar dua orang ataupun pihak/kelompok yang
melakukan hubungan komunikasi.

5. Penerima (receiver) Penerima ialah suatu bagian dari komunikasi
yang mana bertugas sebagai penerima pesan sekaligus juga sebagai
salah satu faktor penting terhubungnya komunikasi antara seseorang
dengan yang lain.

6. Penyanding balik (decoding) Saat penerima pesan memproses pesan
yang diberikan oleh sumber pesan. Tentu tidak selalu berjalan mudah
ada sebagian yang bisa saja mengalami hambatan. Penerima bisa
mempunyai masalah. Namun apapun bentuk pesan yang penerima
peroleh dari hasil perangsangan indranya, penerima harus mengubah
energi-energi atau maksud pesan tersebut menjadi pengalaman-
pengalaman yang bermakna. Mengubah energi eksternal menjadi
pengalaman bermakna adalah bagian dari penyanding balik.

7. Respon penerima (receiver response) Pada bagian ini yaitu mengenai
bagaimana penerima merespons pesan yang didapatkan. Respon yang
diterima tentu beraneka macam. Ada yang merespon dengan tingkat
minimum dimana keputusan penerima pesan mengabaikan dan tidak
melakukan apapun cenderung mengabaikan. Adapun respon
sebaliknya dari penerima pesan dengan tingkat maksimum yang bisa
merupakan suatu tindak penerima pesan yang segera serta terbuka.”

Komunikasi dapat dikategorikan berhasil apabila penerima pesan

% Oktarina, Y., & Abdullah, Komunikasi Dalam Perspektif Teori Dan Praktik. 10.
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memberikan tanggapan berdasarkan kehendak dari sumber pengirim
informasi.

Umpan Balik (feedback) Umpan balik ialah unsur terakhir dari suatu
komunikasi, dimana unsur ini dapat menilai apakah komunikasi yang
dilakukan efektif atau tidak, dengan cara melihat respon atas
pelaksanaan komunikasi tersebut antara si pengirim dan penerima
pesan. Menilai respon dan umpan baik tentu memiliki pemaknaan
yang berbeda namun saling terhubung. Respon adalah keputusan
penerima pesan dalam bertindak sementara umpan balik ialah
penilaian efektif tidaknya suatu komunikasi.*

Membahas kedelapan unsur komunikasi di atas, ialah sebagian dari

faktor-faktor yang berperan penting dalam suatu proses komunikasi. Tentunya

hal inilah yang menjadi dasar penting untuk dipelajari.

Setelah menjabarkan akan definisi dari komunikasi, Selanjutnya

adalah dari budaya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kebudayaan

diartikan sebagai: Pertama, akal budi. Kedua, adat istiadat. Ketiga, sesuatu

tentang budaya yang matang (beradab, maju) dan yang Keempat, sesuatu yang

sudah menjadi kebiasaan yang sulit diubah. Budaya didefinisikan sebagai

seperangkat nilai yang muncul sebagai hasil interaksi manusia. Seiring

berjalannya waktu dalam perjumpaan, nilai-nilai ini diakui, baik secara

** Mulyana Deddy and Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antarbudaya.16.
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langsung maupun tidak langsung. Bahkan di alam bawah sadar, sebuah nilai
diciptakan dan diturunkan ke generasi berikutnya..*

Adapun pendapat lainnya dari Clifford Geertz, yang mendefinisikan
budaya sebagai suatu nilai yang memiliki ciri sejarah tersendiri dan dapat
dilihat melalui simbol-simbol yang muncul dalam pendekatan teoritis,
misalnya dalam tradisi antropologi. Simbol memiliki nilai sebagai sistem
ekskresi komunikasi manusia yang memiliki makna dan berkembang seiring
dengan pemahaman manusia dalam menjalani kehidupan ini. dengan itu,
budaya didefinisikan sebagai nilai, kebiasaan, atau kepercayaan yang akan
terus berkembang.*

Dari definisi di atas dapat disimpukan bahwa Budaya adalah interaksi
menyeluruh yang membentuk dan menentukan identitas kelompok, keyakinan,
nilai-nilai, kegiatan, norma, adat istiadat, pola komunikasi, dan lembaga.
Hubungan-hubungan antara budaya dan elemen lainnya, tergambar pada

penjelasan Berikut:

15.

1 R Nasrullah, Komunikasi Antar Budaya: Di Era Budaya Siber. (Prenada Media, 2018).

32 1bid.
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Education system Economic and work system

CULTURAL ACTIVITIES

Technology and material culture cultural roles
Religious INNER CORE Kinship
systems system
Cultural History Artistic .
Identity
Rules Beliefs Expression
Political Values Health

systems Customs World view Communication Svsiom
puttern

Gambar 1, Elemen-elemen budaya sebagai satu sistem intstitution within culture sumber
jurnal budaya ditulis oleh Junaidi)

Gambar di atas menunjukkan bahwa budaya adalah sebuah sistem.
Karena faktor-faktor tersebut berfungsi sebagai elemen utama dalam
berhubungan dengan anggota budaya. Selain itu di dalam gambar tersebut juga
diperlihatkan akan tiga tingkat budaya sebagai suatu sistem. Sejarah, identitas,
kepercayaan, nilai-nilai, dan pandangan dunia membentuk tingkat pertama.
Tingkat kedua adalah wilayah kegiatan, yang terdiri dari peraturan, adat
istiadat, dan sistem komunikasi. Adapun Lembaga ekonomi, lembaga keluarga,
lembaga politik, lembaga kesehatan, dan lembaga keagamaan merupakan unsur
ketiga dari lembaga tersebut, yang dikenal sebagai bagian eksternal.*® Budaya
dan komunikasi saling terkait erat, sebagaimana dibuktikan oleh dua definisi

budaya yang disajikan di atas.

* J. Junaidi, “Komunikasi Dan Budaya: Menuju Masyarakat Multikultural,” Jurnal Ilmu
Budaya, 2006. 28.
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Melihat dari kedua definisi yang sudah dijelaskan antara komunikasi
dan budaya dengan begitu basis komunikasi adalah budaya yang ada dalam
masyarakat, maka bisa di dikatakan bahwa budaya sebagai suatu sistem yang
berdampak pada komunikasi. Setiap aspek dan pola kegiatan komunikasi akan
dipengaruhi oleh latar belakang budaya komunikator.

Ada tiga alasan yang meyakinkan bahwa Komunikasi dipengaruhi
oleh budaya. Sebagai permulaan, budaya menanamkan aturan, tradisi, dan
prosedur penting. Kedua, di sisi lain, budaya mendukung nilai-nilai. Ketiga,
budaya mengajarkan orang bagaimana berinteraksi satu sama lain. Dampak
budaya pada komunikasi juga dapat diklasifikasikan dalam tiga cara: pertama,
setiap budaya akan menyukai gaya komunikasi tertentu yang diharapkan dalam
budaya itu. kedua, kekuatan budaya akan berperan dalam membentuk persepsi
masyarakat. Ketiga, budaya, seperti lem, akan menghubungkan satu orang
dengan yang lainnya. Sehingga Adanya penyebutan socio-cultural elements itu
ada karena pengaruh budaya terhadap komunikasi. Elemen-elemen sosio-
budaya sebenarnya cukup rumit dan mencakup topik yang luas.*

Adapun Ibrahim dalam karya bukunya “Komunikasi Antar Budaya
Panduan Komunikasi Praktis Dan Mudah” turut memberikan tambahan akan

kesimpulan antara keterkaitan budaya dan komunikasi yang mudah dipahami,

** Junaidi. 29-30.
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la mengatakan ada tiga aspek kunci dari latar belakang budaya dalam
komunikasi, yang bisa diperhatikan yaitu®”:

Pertama, budaya dan komunikasi tidak dapat dipisahkan, karena orang
selalu berbicara sesuai dengan hukum budaya tempat mereka tinggal.
Sebaliknya, budaya ditopang oleh proses komunikasi yang berkelanjutan. Di
sini, ia menambahkan pernyataan Edward T. Hall yaitu, "Budaya adalah
komunikasi, dan komunikasi adalah budaya,” dari hal tersebut menggambarkan
akan makna baru.

Kedua, sebagai aktivitas yang dinamis, komunikasi yang berhasil
selalu dilakukan dalam konteks keadaan dan faktor-faktor yang melingkupinya.
Konteks
Inilah yang menetapkan makna pesan yang ditransmisikan selama proses
komunikasi.

Ketiga, cara mengungkapkan dan memahami pesan yang disampaikan
sangat bergantung pada pengalaman dan pengetahuan hidup seseorang, yang
disebut sebagai konteks budaya. Akibatnya, konteks budaya ini harus dikenali
dalam setiap proses komunikasi, khususnya dalam konteks komunikasi
antarbudaya.

Perbedaan budaya berjalan seiring dengan polarisasi komunikasi yang
melekat pada hubungan manusia-sosial. Akibatnya, orang akan membentuk

komunikasi berdasarkan budaya apa yang telah diajarkan kepada mereka dan

% Ibrahim, Komunikasi Antar Budaya Panduan Komunikasi Praktis Dan Mudah, ed.
Mulyadi and Fahmi Ichwan, Pertama, vol. V (Indonesia, Pontianak: IAIN Pontianak Press, 2016).
77.
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konteks budaya di mana mereka tinggal. Artinya, singkatnya, kehidupan nyata
dan komunikasi sejati, yang selalu dinamis dan kontekstual.
3. Etnografi Komunikasi

Etnografi komunikasi adalah studi yang membahas tentang pola
komunikasi dalam komunitas budaya tertentu yang ada di masyarakat. Sejak
terbitan American Anthropologist dengan judul etnografi komunikasi
diterbitkan, istilah "etnografi komunikasi" telah digunakan untuk merujuk pada
studi budaya semacam itu. Seiring berkembangnya etnografi komunikasi,
etnografi komunikasi telah secara eksplisit diartikulasikan dalam kaitannya
dengan perhatian orang-orang dengan analisis interaksional dan identitas peran
sambil menggabungkan berbagai kepentingan dan orientasi teoritis. Sebuah
pengolahan informasi dalam penataan perilaku komunikatif, serta fungsinya
dalam kehidupan masyarakat, ditunjukkan oleh etnografi komunikasi, yang

telah berkembang menjadi subjek ilmiah.*®

Sebagai pencipta teori komunikasi etnografi, Dell Hymes menarik
garis yang jelas antara linguistik dan komunikasi, ia menyatakan bahwa studi
etnografi komunikasi bukanlah studi linguistik dan bukan tentang bahasa
melainkan tentang komunikasi. . “...it is not linguistics, but ethnography, not
language, but communication, which must provide the frame of reference
within which the place of language in culture and society is to be assessed”

(“...bukan linguistik, tetapi etnografi, bukan bahasa, tetapi komunikasi, yang

% Fatkhurohman Taufik, “Review Buku: Memahami Pola Komunikasi Melalui Pendekatan
Etnografi.,” Jurnal Komunikasi Islam 3, no. 2 (2013): 367-71.
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harus menyediakan kerangka acuan di mana tempat bahasa dalam budaya dan
masyarakat akan dinilai”).>’ Adapun juga mengatur komunikasi (berbicara,
wicara) dalam  aktivitas kelompok adalah cara lain  untuk
mengkonseptualisasikan etnografi komunikasi (studi tentang organisasi

berbicara sebagai aktivitas dalam masyarakat manusia).*®

Walapun Etnografi komunikasi lebih banyak digunakan oleh
akademisi lain yang berkonsentrasi pada sosiolinguistik dan budaya dari suatu
peristiwa komunikasi. Perlu disebutkan bahwa etnografi komunikatif adalah
metode yang terbuka, fleksibel, dan tidak kaku. Para peneliti komunikasi dapat
membangunnya sesuai dengan pemahaman mereka tentang definisi komunikasi
dan etnografi. Untuk menjadi sumber bagi pengamat atau sarjana komunikasi
yang menciptakan etnografi metodologis komunikasi, beberapa penelitian yang

telah dilakukan harus disebarluaskan.

Ada empat asumsi komunikasi dalam penelitian etnografi. Anggota
budaya pertama-tama akan membangun makna bersama. Keduanya
menggunakan kode dengan tingkat pemahaman yang sama. Komunikator
komunitas budaya juga harus mengkoordinasikan upaya mereka. Yang tentu

dari itu, masyarakat akan memiliki aturan atau sistem komunikasi. Ketiga,

7 Kiki Zakiah, “Penelitian Etnografi Komunikasi: Tipe Dan Metode,” Mediator: Jurnal
Komunikasi 9, no. 1 (2008): 182-183
**D. S. Anshori, Etnografi Komunikasi Perfektif Bahasa (Jakarta: Rajawali Pers, 2017).35.

* Prof. Dr. H. Engkus Kuswarno. M.S., Etnografi Komunikasi Pengantar Dan Contoh
Penelitiannya, ed. Tim Widya Padjadjaran, Mien AZ, and Damang Sarumpaet, 1st ed. (Widya
Padjadjaran, 2008).1.
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karena makna dan tindakan bersifat khusus bagi suatu komunitas, maka akan
ada perbedaan di antara komunitas dalam hal makna dan tindakan ini.
Keempat, masing-masing komunitas memiliki kekhususan tentang bagaimana
memahami makna dan aturan tindakan. Dell Hymes mengembangkan beberapa
kategori secara spesifik, dimana dari hal itu dapat membantu membandingkan

berbagai budaya yang berbeda, diantara kategorinya adalah:*

1) Ways of speaking. Pola bicara. Peneliti dapat mengidentifikasi tren
komunikasi interpersonal dalam kategori ini.

2) Ideal of the fluent speaker. Penutur asli yang ideal. Peneliti dapat
menemukan contoh perilaku yang harus ditiru oleh komunikator dalam
kategori ini.

3) Speech community. Kelompok berbicara. Peneliti dapat melihat komunitas
tutur dan batas-batasnya dalam kategori ini.

4) Speech situation. Keadaan berbicara. Peneliti dapat mengidentifikasi
contoh dalam kategori ini di mana pola bicara dianggap sesuai oleh
masyarakat.

5) Speech event. Acara diskusi peneliti dapat melihat peristiwa-peristiwa
ujaran yang dipertimbangkan merupakan bentuk komunikasi tepat untuk

anggota komunitas budaya di bawah kategori ini.

0 Kiki Zakiah, “Penelitian Etnografi Komunikasi: Tipe Dan Metode,” Mediator: Jurnal
Komunikasi 9, no. 1 (2008): 186.
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6) Speech art. Seni berbicara, Peneliti dapat memeriksa serangkaian tindakan
tertentu yang dianggap sebagai komunikasi dalam sebuah peristiwa
ujaran.

7) Component of speech acts. Komponen tindak tutur. Peneliti dapat
mengamati unsur-unsur tindak tutur dalam kategori ini.

8) The rules of speaking in the community. Pedoman spesifikasi komunitas.
Peneliti dapat mengamati standar yang digunakan untuk mengukur
perilaku komunikatif dalam kategori ini.

9) The function of speech in the community. Peneliti dapat mengamati
bagaimana komunikasi dalam sebuah komunitas. Hal ini berkaitan dengan
anggapan bahwa suatu tindak tutur dapat menyelesaikan persoalan yang
muncul dalam masyarakat budaya, menurut paradigma ini.

Seluruh peristiwa komunikasi yang terjadi didalam suatu masyarakat
didukung dengan bagian penting dari perangkat-perangkat komponen yang
ada. dalam teori etnogrfi komunikasi disebutkan Setting/adegan, partisipan,
akhir, urutan tindakan, kunci, instrumentalitas, aturan interaksi, dan genre
adalah bagian dari hal penting yang harus diketahui. Dell Hymes menyebutkan
hal tersebut sebagai Model nemonic dan yang disingkat dalam istilah speaking.
Adapun Berikut adalah deskripsi singkat dari masing-masing komponen-

komponen ini:*

R A (Eds.). Akman V. Bouquet P. Thomason R. & Young, Modeling and Using
Context: Third International and Interdisciplinary Conference, CONTEXT, 2001, Dundee, UK,
July 27-30, 2001, Proceedings, vol. 2116 (Dundee, UK: Springer, 2003). 120
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Setting, mengacu pada lokasi, situasi, waktu, dan karakteristik fisik.
Adapun Scene adalah definisi budaya dari situasi psikologis yang telah

diabstraksikan.

Participants, yang dimaknai sebagai peserta yang dapat menjadi
pendengar, pembicara, atau orang lain dari kategori sosial yang sama atau

serupa.

Ends, yang berbentuk tujuan interaksi peserta individu, mewakili tujuan
keseluruhan acara. Secara tradisional disebut sebagai fungsi, itu

diantisipasi sebagai hasil dari peristiwa yang terjadi.

Act Sequence, yang di artikan sebagai urutan dari tindak komunikasi,
didalamnya juga termasuk isi pesan atau sindiran denotatif yang terang-

terangan mengacu pada apa yang dikomunikasikan.

Keys, yang diartikan sebagai konsep kunci yang mengacu pada cara atau

sikap di mana tindak tutur dilakukan.

Instrumentalities, dimaknai sebagai salah satu jenis pesan/ bentuk pesan
Ini mencakup saluran vokal dan nonvokal, serta jenis pengkodean yang

diterapkan.

Norma interaksional mencakup pengetahuan umum, anggapan yang sesuai
secara budaya, dan pemahaman umum yang memungkinkan kesimpulan
tertentu, seperti apa yang harus diterima secara harfiah dan apa yang harus
diabaikan.
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8) Genre, didefinisikan sebagai ketegori suatu jenis acara. Puisi, mitologi,
peribahasa, ceramah, dan pesan pemasaran semuanya termasuk dalam

payung genre.

Adapun juga penulis menambahkan lagi Komponen terakhir dari unit
analisis etnografi komunikasi adalah tindakan komunikatif, yang merupakan
bagian dari lingkaran hierarki Dell Hymes. Peristiwva yang melibatkan
komunikasi termasuk tindakan komunikasi. Tindakan komunikatif, yang dapat
berupa vokal atau nonverbal dan mungkin berupa pernyataan, permintaan, atau
perintah referensial, sering kali bersamaan dengan fungsi interaksi tunggal.*
Bahkan bentuk diam adalah bentuk komunikasi yang umum dalam lingkungan
sosial. Maka dengan itu diperlukan pemahaman terhadap unit analisis etnografi
komunikasi terlebih dahulu sebelum mengkaji unit interaksi masyarakat tutur
untuk mengkarakterisasi interaksi yang terjadi dalam praktik komunikatif

dalam suatu budaya.

Setelah menegetahui komponen yang mendukung suatu peristiwa
komunikasi pada suatu masyarakat tutur, hymes juga menambahkan bahwa
untuk mengkaji perilaku komunikatif dalam masyarakat tutur, diperlukan
pengkajian unit-unit interaksi. unit-unit interaksi ini disebut juga dengan

panggilan Nested hierarchy (hierarki lingkar), didalam hirarki lingkar ini

*R. A. (Eds.). Akman V. Bouquet P. Thomason R. & Young, 121.
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meliputi akan beberapa bagian yaitu; situasi tutur (speech situation), peristiwa

tutur (speech event), dan tindak tutur (speech act).*

Nested hierarchy yang diungkapkan oleh Hymes tersebut berfungsi
sebagai hal dasar yang membantu untuk unit analisis penulis, yaitu untuk
mengkarakterisasi interaksi yang terjadi dalam praktik komunikasi
(communicative practices), yang terdiri dari (communicative situation) situasi
komunikatif, ~ (communicative event)  peristiwva  komunikatif, dan
(communicative  act)  tindakan  komunikatif.  Situasi  komunikatif
(communicative situation) merupakan konteks di mana komunikasi
berlangsung, hal itu mungkin tidak berubah meskipun ada perubahan lokasi
atau mungkin berubah di area yang sama jika kegiatan yang berbeda terjadi di

sana pada waktu yang berbeda.

Meskipun ada variasi dalam jenis interaksi yang terjadi di sana,
keadaan yang sama dapat menjaga konfigurasi keseluruhan yang konsisten dari
aktivitas dan lingkungan yang sama dimana komunikasi terjadi. Sebuah
perpanjangan dari konteks pidato adalah keadaan komunikatif. Akan tetapi,
situasi bicara tidak semata-mata situasi komunikatif; itu juga dapat mencakup
acara-acara non-komunikatif. Norma-norma tutur tidak serta merta mengubah
situasi bahasa, tetapi norma-norma itu dapat digunakan sebagai suatu konteks
untuk membuat rujukan terhadapnya. Unit deskriptif mendasar adalah

peristiwa komunikasi (communicative event).

* D. S. Anshori, Etnografi Komunikasi Perspektif Bahasa (Jakarta: Rajawali Pers, 2017).
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4. Semiotika

Semiotika menjadi bagian hal yang membantu untuk mengetahui isi
yang ada didalam sebuah pesan, unsur-unsur serta melihat cara pesan tersebut
tersusun. Pesan ialah bagian makna dari perintah, nasihat, permintaan, serta
amanat yang disampaikan melalui orang lain.** Saat berkomunikasi dengan
sesama teman, posisi yang diinginkan pada saat itu ialah untuk menyampaikan
rasa bahagia atas pencapaiannya dalam dunia kerja. Yang menjadi pertanyaan
besar saat itu bagaimana untuk menyampaikan rasa bahagia tersebut? Tentu
jawabannya adalah mengungkapkan melalui kata-kata saat berkomunikasi.

Pada dasarnya pesan memiliki sifat yang acak, agar dapat
menciptakan hal tersebut bisa disampaikan kepada penerima pesan, maka
seseorang menggunakan akalnya membuat beberapa simbol atau tanda seperti
suara, mimik muka, gerakan, bahasa lisan atau tulisan.* Posisi pesan dalam
berkomunikasi sangatlah penting. Jika dalam berkomunikasi tidak adanya
pesan yang disampaikan tentunya proses komunikasi tidak akan berjalan sesuai
apa yang diinginkan.

Dalam proses komunikasi, pesan mengambil bentuk bahasa, baik
verbal maupun nonverbal. Di sisi lain, ketika pesan dibahas secara menyeluruh,
dua hal yang terkait dengan pesan akan muncul. Tanda datang lebih dulu,

diikuti oleh informasi (makna pesan). Pembahasan simbol berfokus pada

** Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Pusat Bahasa), “Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) Kamus Versi Online/Daring (Dalam Jaringan),” KBBI Daring, accessed January
21, 2021, https://kbbi.web.id/pesan.

> S, Littlejohn, Teori Komunikasi (Theories of Human Communication)., Edisi 9 (Jakarta:
Salemba Humanika., 2014). 151.
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bagaimana pesan diterjemahkan ke dalam simbol-simbol yang bermakna.
Berbeda dengan makna simbol, yaitu isi (atau pesan). Semiotika membahas
baik aspek simbol maupun maknanya.*®

5. Denotatif (Signifier) dan Konotatif (Signified)

Kita dapat menemukan tanda dimanapun itu, baik dari kata, adalah
bagian dari tanda, juga Gerakan isyarat, begitu pula lampu lalu lintas, bendera
dan lain sebagainnya. Tanda merupakan bahasa dasar yang terdiri dari dua
unsur yang tidak dapat dipisahkan: citra bunyi sebagai unsur penanda dan
konsep sebagai petanda. Denotatif (signifer) atau penanda adalah bagian tanda
yang dapat dirasakan oleh setiap panca indra kita, dan dapat dipahami. Adapun,
konotatif atau Petanda (signified) adalah gagasan dari sebuah tanda. Akan
sedikit berbeda maknanya dan akan dihubungkan dengan keadaan sosial yang
dihadapi. Saussure menciptakan istilah konsep tersebut untuk menggambarkan
aspek konseptual dari petanda. Penanda dan petanda dapat dibagi, tetapi
mereka tidak dapat dipisahkan dalam praktiknya; mereka terkait erat dan saling

bergantung, dan kombinasi mereka menghasilkan penandaan. Significant®.

* Ibid, 53.
Y Ni Wayan. Sartini, “Tinjauan Teoritik Tentang Semiotik,” Jurnal Unair, 2011, 4.
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6. Mitos Sebagai Sistem Semiotika

Kata mitos berasal dari kata Yunani mythos, yang berarti
'kata'.'Perkataan Dewa,” Narasi Dewa,” Mitos adalah cerita di mana
protagonisnya adalah dewa, pahlawan, dan entitas mitologis, plotnya berkisar
pada asal usul atau makna sesuatu, dan latarnya adalah dunia metafisik
daripada dunia nyata. Selain menjelaskan asal usul, perbuatan, dan karakter
manusia, mitos membangun sistem pengetahuan metafisik untuk menjelaskan
kejadian dunia.*®

Untuk membedakan antara bentuk mitos konvensional seperti yang
disebutkan di atas dan versi saat ini (mitos modern), Barthes menyebut
mitologi sebagai bagian dari mitos modern.* Mitologi berasal dari
penggabungan kata Yunani mythos, yang berarti "pemikiran mitos sejati," dan
logos, yang berarti "penalaran rasional-ilmiah."* Barthes menciptakan istilah
"mitologi” untuk memisahkan konsepnya dari interpretasi mitos yang biasa.
Mitologi adalah jenis mitos modern yang memasukkan unsur 'logos' (pemikiran
rasional atau ilmiah). Jadi, menurut mitos versi lama, semua cerita yang tidak
masuk akal namun diyakini nyata oleh suatu budaya dianggap mitos. Mitos
modern, di sisi lain, adalah segala sesuatu atau cerita yang telah

dirasionalisasikan hingga mitos itu dianggap alami atau benar.

*® Marcel. Danesi, Why It Sells: Decoding the Meanings of Brand Names, Logos, Ads, and
Other Marketing and Advertising Ploys (USA: Rowman & Littlefield Publishers, 2008).46.
* Roland Barthes, Mythologies, Books Abroad, Reprint, U, vol. 31 (Paris: French and
European Publications Inc, 1957), 184.
> Marcel. Danesi, Messages, Signs, and Meanings: A Basic Textbook in Semiotics and
Communication., Vol. 1. (Canada: Canadian Scholars’ Press, 2004). 150.
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Pemikiran semiologis Saussure diperluas oleh Barthes. Dalam
teorinya, Barthes menggunakan istilah ekspresi (E) dan isi (C) masing-masing
untuk merujuk pada penanda dan petanda, serta relasi (R) yang
menggabungkan E dan C untuk menghasilkan makna. R berperan sebagai

pembentuk dan pembeda makna.

E-R-C

Barthes membagi makna menjadi dua tingkatan atau sistem. Yang
pertama adalah makna luas yang diterima dalam konvensi dasar suatu
masyarakat. Pembentukan makna tertentu (makna ekstra) yang dikenal sebagai

objek sistem sekunder adalah tahap kedua.

ERC
E R C
ERC
E R C

Mitos adalah sistem penandaan tingkat kedua yang menciptakan objek
baru (makna baru) yang berbeda dari aslinya.“Le concept est element
constituant du mythe,” tulis Roland Barthes, merujuk pada petanda (konsep)

dalam sistem pertama.**

>! Roland Barthes, Mythologies, Books Abroad, Reprint, U, vol. 31 (Paris: French and

European Publications Inc, 1957),193.

35



7. Pernikahan

Kata nikah sendiri berasal dari bahasa Arab nakaha yang artinya
menggabungkan, mengumpulkan, atau mencocokkan, menurut Aziz yang
menjelaskan hal ini dalam kitab figh Islam yang komprehensif. Selain itu,
Pengertian nikah secara Syara hukumnya, ialah suatu akad yang membiarkan
hubungan  seorang pria dengan wanita yang bukan mahram, serta
menyebabkan hak dan kewajiban di antara keduannya.** Dalam islam hukum

menikah terbagi menjadi lima kategori diantaranya:

[EEN

. Jaiz (diperbolehkan)

2. Sunnah (bagi orang yang memiliki niat untuk menikah dan sudah memiliki
nafkah yang cukup, baik sandang, pangan, dan lainnya)

3. Wajib (bagi orang yang sudah memiliki cukup sandang, pangan, dan
dikhawatirkan berzina jika tidak segera menikah)

4. Makruh (bagi orang yang tidak mampu mencari nafkah)

5. Haram (bagi orang yang berniat melangsungkan pernikahan dengan tujuan

menyakiti pasangan yang ingin dinikahinya)*

Pernikahan adalah hal yang diinginkan setiap orang. Tentunya Ini
Menjadi salah satu cara untuk mencapai suatu kebahagiaan. Ada banyak sekali

manfaat dari pernikahan yang bisa diperoleh, diantaranya menambah

52 Muhammad Iqgbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan (Gema Insani,
2020). 2.

5 Wahyu Wibisana, “Pernikahan Dalam Islam.,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 14, no. 2
(2016): 189.
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keimanan, dapat mempunyai keturunan, mendapatkan dorongan sosial, dan
mendapatkan ketentraman dan kebahagiaan diri.>** Adanya pernikahan dapat
menyatukan dua manusia yang memiliki perbedaan antara satu sama lain

menjadi satu kesatuan, dari visi dan misi.

Pernikahan dapat berpengaruh pada suatu kehidupan masyarakat,
dikarenakan pernikahan menjadi suatu hal sebagai penentu masa depan suatu
bangsa. Pernikahan yang rusak dapat menyebabkan akibat buruk pada
lingkungan bermasyarakat bermasyarakat. Diantaranya akan memiliki dampak
kepada anak, seperti kenakalan remaja, bunuh diri, dan penyalahgunaan
narkoba. Kedua, menambahnya tingkat kemiskinan karna pertimabngan dan
perencanaan perekonomian yang kurang didalam suatu keluarga. Ketiga,
kualitas SDM yang lemah dikarenakan ketidak mampuan orang tua dalam

mendidik dan mengasuh anak.*

Beberapa ahli akademis seperti K. Wanjik Saleh berpendapat, bahwa
pernikahan tidak hanya sebagai ikatan batin atau lahir tetapi dari kedua
nya.Dari ikatan lahiriyah yang memperjelas terjadinya hal formilnya saja,
sedangkankan ikatan batin menjelaskan adanya yang tidak formil ataupun tidak
bisa dilihat. Diantara keduanya memiliki pondasi utama untuk membentuk

keluarga. Bagi Wirjono P berpendapat bahwa pernikahan merupakan aturan

>* Ahmad Atabik and Koridatul Mudhiiah, “Pernikahan Dan Hikmahnya Perspektif Hukum
Islam.,” YUDISIA: Jurnal Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam 5, no. 2 (2016): 301-303.

> |gbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan. 3.
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untuk mengendalikan. Dalam pernikahanlah yang menyebabkan munculnya

pemaknaan akan pernikahan itu sendiri.®

Dengan demikian hadirnya pernikahan tidak mengarah pada suatu
upaya untuk mencapai mimpi dan sebagai pertanggungjawaban secara sosial
pada masyarakat, namun juga sebagai suatu ibadah sebagai insan manusia
sebagaimana taat akan perintah agama. Sehingga dalam melangsungkan
pernikahan baik laki-laki ataupun perempuan wajib mengetahui ilmu mengenai
pernikahan agar dapat mencegah terjadinya permasalahan di dalam rumah

tangga.

8. Adat, Peran dan Fungsinya

Kata "adat" berasal dari bahasa Melayu, dan kata "tradisi" berasal dari
bahasa Inggris. Kedua kata tersebut merujuk pada adat-istiadat dengan sifat
magis atau religi yang berasal dari kehidupan masyarakat adat dan mencakup
norma, nilai, dan hukum budaya yang saling terkait yang kemudian
berkembang menjadi sistem atau ketentuan tradisional..”’

Menurut Moh.Koesnoe adat ialah semua ilmu yang diajarkan dan
pengamalannya yang menjadi - pengatur didalam kehidupan masyarakat
Indonesia. Sedangkan menurut kamaruzzaman Bustamam Ahmad, definisi adat
ilah kebiasaan yang ada dalam masyarakat ataupun kegiatan yang sering kali

dilakukan secara terus-menerus. Adapun bagi Maclver mendefinisikan adat

*® Tinuk Dwi Cahyani, Hukum Pernikahan, Vol. 1. (UMM Press, 2020). 2-3.
>’ Hendra, “Totua Ngata Dan Konflik (Studi Atas Posisi Totua Ngata Sebagai Lembaga
Adat Di Kecamatan Marawola),” Antropologi Indonesia, vol. 34, 2013. 16.
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sebagai suatu cara yang umumnya diterima dan dipercaya oleh banyak orang .
Contohnya akan taracara yang diterima seperti makan, bertutur kata,melakukan
kunjungan kepada teman, mengajarkan anak, merawat orang tua, yang mana
secara sadar tidak sadar, setiap orang akan melakukan penyesuaian diri dengan
lingkungan yang ada di masyarakat tersebut. Disebabkan hal itu merupakan
bagian dari kehidupan kelompok kita yang telah di tanamkan dengan kuat dari
sedari dulu.”®

Berbeda dengan pendapat lainnya menyatakan bahwa adat adalah
gagasan kebudayaan yang meliputi nilai kebudayaan, kebiasaan, hukum adat,
norma atau peraturan yang berlaku untuk dapat mengontrol sikap individu
dengan yang lain yang ada di dalam kelompok bermasyarakat.>

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
adat adalah kebiasaan, adat istiadat, dan tingkah laku manusia yang secara
terus menerus dipatuhi olen masyarakat untuk mengatur tata kehidupannya
secara tertib dan teratur. Namun, penting untuk diingat bahwa karena ruang
dan waktu berbeda-beda, demikian pula definisi adat. Jika adat sebelumnya
hanya dipahami sebagai kebiasaan, maka definisi tersebut akan mulai berubah
dengan memasukkan gagasan bahwa itu juga merupakan bentuk hukum.
Akibatnya, dapat ditentukan bahwa suatu kebiasaan tidak sah jika bertentangan

dengan hukum Indonesia seperti yang berlaku saat ini.

>% Teuku Muttagin Mansur, Hukum Adat: Perkembangan Dan Pembaruannya (Syiah Kuala
University Press, 2018). 9.
> Kompas Cyber Media, “Perbedaan Hukum Kebiasaan Dan Hukum Adat Halaman All,”
KOMPAS.com, 2019, https://www.kompas.com/skola/read/2019/12/13/093340869/perbedaan-
hukum-kebiasaan-dan-hukum-adat.
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Fungsi akan peranan adat memainkan hal yang paling penting dalam
kehidupan masyarakat baik pasca perkonflikan antar suku serta pasca
peperangan antar kolonial. Saat itu peran suatu lembaga adat di suatu desa
sangatlah strategis, baik dalam mekanisme politik pemilihan raja maupun
mekanisme musyawarah yang dimulai dari bawah.®® Hingga saat ini peranan
komunitas adat mewarnai sebagian kehidupan masyarakat indonesia, dengan
hadirnya komunitas adat di sebagian daerah di Indonesia tentu membantu
pemerintah akan pengelolaan masyarakat seperti penanganan konflik antar
desa.

F. KERANGKA BERFIKIR PENELITIAN

Dalam pengertiannya kerangka berpikir bisa diartikan sebagai Sebuah
narasi atau pernyataan tentang kerangka gagasan pemecahan masalah yang
telah diidentifikasi atau dirumuskan.®® Sangat penting untuk membangun
kerangka berpikir sebagai acuan dalam kegiatan penelitian ini untuk membahas
permasalahan yang menjadi objek penelitian.

Berdasarkan teori yang dikemukakan sebelumnya. Penelitian ini
melihat (1) persepsi masyarakat terhadap pernikahan adat (2) pesan mitos
dalam prosesi pernikahan adat, dan (3) pola komunikasi/proses komunikasi
yang ada di dalam pernikahan adat. Adapun Struktur kerangka berfikir tersebut

digambarkan sebagai berikut:

60 Bayo Longgina Novadona Purwo Santoso and Willy Purna Samadhi, Rezim Lokal Di
Indonesia: Memaknai Ulang Demokrasi Kita. (Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2018). 101.
®! |wan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kualitatif, Kuantitatif Dan Mixed
Method). (Hidayatul Quran, 2019).126.
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Rekonstruksi Prosesi Pemikahan Adat pernilahan Suku Tolaki

l

Pemaknaan

Proses Komunikasi
{Pola)

HUda'.la ‘—“

Relasi komunikasi dengan

G. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif-kualitatif, yang
mengharuskan peneliti untuk mendeskripsikan hal-hal, fenomena, atau konteks
sosial yang disebutkan dalam tulisan naratif.®” Metode komunikasi kualitatif
menjelaskan bagaimana suatu pendekatan dapat mengungkapkan pentingnya
konteks komunikasi yang ada, dari mana kesimpulan tentang pentingnya proses

komunikasi yang sedang berlangsung dapat ditarik.

®2 Rachma Ida, Metode Penelitian Studi Media Dan Kajian Budaya (Jakarta: Kencana,
2014). 63.
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2. Sumber Data

Data untuk penelitian ini dikumpulkan dari dua sumber. Khususnya
sumber data primer dan sekunder. “Tahap-Tahap Prosesi Pernikahan Adat
Suku Tolaki” merupakan sumber informasi utama dan dikumpulkan melalui
informan atau narasumber, antara lain kepala adat dan sejarawan Suku Tolaki
yang mengetahui tahapan-tahapan prosesi tersebut. Pendapat masyarakat

Tolaki yang mengikuti prosesi pernikahan adat dan yang tidak.

Sedangkan data sekunder ialah suatu data pendukung bagi penelitian
ini. Sumber data sekunder meliputi arsip arsip catatan sejarah, buku-buku,
artikel, website, berita dan literatur yang berkaitan erat dengan arah penelitian

ini, informasi pendukung juga merupakan bukti yang relevan.

3. Teknik Pengumpulan Data
a) Observasi

Metode observasi adalah suatu metode yang dilaksanakan dengan
mengamati serta melakukan pencatatan dengan terperinci mengenai tanda yang
sedang diteliti.®* Untuk hal ini, objek yang diobservasi ialah rangkaian prosesi
pernikahan Adat Suku Tolaki, Peneliti melakukan pengamatan secara
mendalam dengan mempelajari tahapan prosesi pernikahan tersebut, yang
bersumber dari hasil wawancara dari ketua Adat serta catatan ahli sejarawan,
juga masyarakat Suku Tolaki. Setelah itu, peneliti mencatat akan poin-poin

penting dalam prosesi pernikahan adat Suku Tolaki yang merupakan inti

®3Ibid, 78.
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permasalahan yang yang telah dirumuskan kemudian dianalisis menggunakan
teori dan metode yang telah ditentukan pula.

b) Wawancara

Teknik yang akan peneliti lakukan untuk mengumpulkan data
penelitian yaitu dengan menggunakan wawancara. Wawancara merupakan
komunikasi dan interaksi antar peneliti dan subjek penelitian. Yang di mana
tujuan nya secara garis besar untuk memverifikasi, memperdalam dan
memperluas informasi. *

Pada penelitian ini , penulis menggunakan metode wawancara
mendalam sebagai data primer atau data utama. Yang di mana untuk
memudahkan penulis menganalisis prosesi pernikahan Adat Suku Tolaki.
Dalam hal ini wawancara diadakan untuk mendapat jawaban mengenai
bagaimanakah pandangan mengenai prosesi pernikahan adat Suku Tolaki. Juga
makna pesan yang terkandung di dalam rangkaian prosesi upacara pernikahan
adat tersebut.

Untuk informan yang peneliti kunjungi adalah, ketua adat Suku
Tolaki, asejarawan, tokoh agama Suku Tolaki yang memahami tentang prosesi
pernikahan Adat Tolaki, serta masyarakat Suku Tolaki yang menggunakan dan

tidak menggunakan prosesi pernikahan adat.

® Dr. Nawari Ismail M.Ag., Metodologi Penelitian Untuk Studi Islam Panduan Praktis

Dan Diskusi Isu, ed. Miftahul Huda (Yogyakarta: Penerbitan Samudra Biru (Anggota IKAPI),
2015). 92.

43



¢) Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode yang di mana mencari data
mengenai suatu kejadian ataupun varibel yang berkaitan dengan catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, serta arsip-arsip sejarah yang memiliki
nilai sejarah.® Peneliti akan mencari data juga informasi yang dianggap relevan

dengan hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

4. Teknik Analisis Data

Analisis dalam penelitian ini dimulai dengan mengklasifikasikan
prosesi pernikahan adat Suku Tolaki. Kemudian data pada penelitian ini
dianalisis dengan Teknik analisis Miles Dan Huberman. Pada teknik tersebut

Ada tiga jalur analisis data yang bisa digunakan diantaranya ialah:

1. Reduksi Data, adalah Proses memilih, memusatkan perhatian pada
penyederhanaan, mengabstraksikan, dan mengubah data kasar yang
dihasilkan dari catatan lapangan di atas kertas. Seperti yang dapat diamati
dari kerangka konseptual penelitian, masalah penelitian, dan metode yang
digunakan peneliti untuk memperoleh data, proses ini berlanjut selama
penyelidikan, bahkan sebelum data benar-benar dikumpulkan. Reduksi
data adalah jenis analisis yang memangkas, mengkategorikan,
mengarahkan, menghilangkan informasi yang tidak berguna, dan mengatur

data sehingga dapat ditarik kesimpulan.

® W. L Neuman, Metodologi Penelitian Sosial: Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif.
Terj. Edina T.Sofia, ed. Tim Indeks (Jakarta: Indeks, 2013). 57
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2. Penyajian Data, adalah proses di mana kumpulan data terakumulasi,
memungkinkan potensi inferensi dan tindakan selanjutnya. Data kualitatif
disajikan dalam bentuk prosa naratif, biasanya dalam bentuk catatan
lapangan. Lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi, menentukan
apakah kesimpulannya akurat, atau melakukan analisis ulang, yang
mengintegrasikan informasi yang diatur dengan cara yang kohesif dan

dapat diakses.

3. Penarikan Kesimpulan. Selama di lapangan, peneliti terus bekerja untuk
sampai pada kesimpulan. Peneliti kualitatif mulai mencari makna segera
setelah data dikumpulkan, mencatat pola berulang (dalam catatan teori),
penjelasan, konfigurasi potensial, rantai sebab akibat, dan proposisi.
Awalnya tidak jelas, tetapi seiring berjalannya waktu, itu semakin dalam

dan semakin spesifik. *

5. Pendekatan Penelitian
Metodologi etnografi digunakan sebagai pendekatan dalam penelitian

ini. Banyak studi budaya menggunakan metode etnografi itu sendiri. Tujuan
tambahan dari etnografi adalah untuk menjelaskan bagaimana setiap orang
menafsirkan realitas dan menciptakan interaksi sosial antara individu dan
kelompok sesuai dengan norma budaya mereka. Menurut etimologinya,
etnografi adalah studi tentang budaya, seseorang, atau kelompok melalui

tulisan yang luas, mendalam, dan komprehensif yang dapat menangkap semua

% 1. Agusta, “Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Studi Komunikasi
Dan Media 02, no. 1998 (1992): 10.
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aspek budaya subjek. Contohnya termasuk pola perilaku verbal dan nonverbal,
interaksi interpersonal, pengalaman budaya, kepercayaan, dan sistem nilai,
serta alat atau fitur sehari-hari seperti mode, arsitektur, dan bentuk tambahan
lainnya dari media kehidupan.*” Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
etnografi terdiri dari dua hal: Pertama, proses pengumpulan data secara
menyeluruh, dan mendalam. Produksi deskripsi tertulis tentang tindakan

komunitas budaya adalah tugas kedua.

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Pembahasan pada penelitian ini tersusun dengan secara sistematis
dimulai dari pendahuluan hingga kesimpulan. Adapun sistematika pembahasan
dalam penelitian terbagi menjadi empat bab, dalam setiap bab terdiri dari
beberapa ketentuan yang disesuaikan dengan buku panduan penulisan tesis

magister komunikasi dan penyiaran islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bab | : Pendahuluan, didalamnya menguraikan latar belakang
masalah. Berisi gambaran atau peta perdebatan akan penelitian yang diangkat.
Juga rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian Pustaka,

kerangka teori, kerangka pikir, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il : Dalam bab ini menjelaskan akan deskripsi data yang
berisikan gambaran penelitian yang di dapat dilapangan meliputi penjelasan

umum dan khusus. Penjelasan data umum meliputi paparan data dan lokasi

®7's. Kriyantono, R., & Sos, Public Relations, Issue & Crisis Management: Pendekatan
Critical Public Relation, Etnografi Kritis & Kualitatif, edisi kedua (Kencana, 2015). 101-103.
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penelitian, sedangkan penjelasan khusus berupa pemahaman tentang prosesi
pernikahan adat Tolaki di kota Kendari. Adapun aspek yang penting untuk
peneliti paparkan seperti bagaimana keberadaan prosesi pernikahan adat Tolaki

di sulawesi tenggara kota Kendari.

Bab 111 : Adapun dalam bab ini berisi analisis data mengenai tradisi
konstruksi masyarakat Suku Tolaki terhadap prosesi pernikahan adat, proses
komunikasi juga pesan mitos dalam tahapan prosesi pernikahan adat Suku
Tolaki. Pembahasan dilakukan dengan beberapa konsep dan teori yang telah
dipaparkan. Dengan demikian peneliti dapat mencermati nilai mitos atau
pemahaman mengenai pesan nilai kebudayaan yang ada di dalam prosesi
pernikahan adat Suku Tolaki. Adapun hasil dari analisis dimunculkan sebuah
rekomendasi kepada masyarakat dari Suku Tolaki sendiri dan terkhusus dari
pihak-pihak yang berbeda budaya akan berbagai makna yang terkandung pada
upacara adat Suku Tolaki, guna mengurangi konflik yang antar budaya yang

kerap kali terjadi.

Bab IV: Bab ini berisikan kesimpulan juga rekomendasi saran. Hasil
penelitian dirangkum secara detail dan padat yang merupakan bagian jawaban
dari rumusan masalah. Selain berisikan hasil penelitian, adapun saran atau
rekomendasi peneliti kepada Suku Tolaki sendiri dan juga pihak-pihak yang
berbeda budaya, yang bertujuan untuk menambah pemahaman akan prosesi

adat Suku Tolaki terkhusus akan prosesi pernikahannya.

47



I. TEKNIK KEABSAHAN DATA

Teknik uji keabsahan data pada suatu penelitian bisa dilakukan
dengan triangulasi, Triangulasi adalah strategi untuk mengevaluasi keandalan
data dalam studi yang melibatkan membandingkan data dari berbagai sumber,
metodologi, dan periode waktu. Triangulasi sumber data adalah salah satu dari
empat kategori di mana Norman K. Denkin mengklasifikasikan konsep
tersebut. Triangulasi sumber data adalah prosedur di mana peneliti menyelidiki
kebenaran klaim tertentu menggunakan berbagai teknik pengumpulan data dan

sumber.®®

Pada penelitian ini peneliti akan mewawancarai dua belas narasumber
yang merupakan para tokoh yang sangat berperan dalam perkembangan adat
Suku Tolaki juga masyarakat yang melakukan prosesi pernikahan sesuai adat
dan tidak dengan menggunakan adat. satu diantara adalah para ahli sejarawan
Suku Tolaki dan dua diantaranya adalah pemuka adat Suku Tolaki, satu orang
tokoh agama, empat orang yang menggunakan prosesi pernikahan adat dan
empat yang tidak menggunakan prosesi pernikahan adat. Pandangan mereka

akan memperkaya data juga informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

Dua belas narasumber tersebutlah yang peneliti jadikan informan
triangulasi pada penelitian ini. Dua belas informan, peneliti melakukan diskusi
dan wawancara mendalam dalam beberapa tahapan. Tahap pertama peneliti

menunjukan dan menjelaskan akan pandangan peneliti terhadap permasalahan

®®Neuman, W. Lawrence. "Metodologi Penelitian Sosial: Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif, terj." Edina T. Sofia. Jakarta: Indeks (2013). 186.
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yang diangkat. Kemudian. Tahapan selanjutnya adalah peneliti menanyakan
akan prosesi pernikahan adat Suku Tolaki, dan melakukan wawancara kepada
dua belas informan tersebut untuk memperoleh informasi utama baik
penjelasan juga pandangan nara sumber untuk menguatkan penelitian ini

sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabka.
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Pernikahan adat Tolaki yang dilakukan di
kota kendari sulawesi tenggara, ditinjau dari pengetahuan dan pandangan Suku
Tolaki mengenai prosesi pernikahan adat, proses komunikasi yang ada
didalamnya, dan makna mitos yang direpresentasikan dalam prosesi
pernikahan adat Suku Tolaki. Terutama melalui observasi, wawancara
mendalam dengan informan, dan mempelajari dokumentasi yang ada, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pesan mitos yang bisa disimpulkan pada seluruh rangkaian tahapan-
tahapan prosesi upacara adat pernikahan suku Tolaki ini menggambarkan
akan suatu situasi kultural yang berhubungan dengan suku Tolaki, dimana
prosesi adat pernikahan Tolaki ini dimaknai sebagai peristiwa yang
menentukan akan kesinambungan nama baik dan status sosial pada suatu
keluarga. Maka Itulah sebabnya orang Tolaki memandang pernikahan
anaknya adalah sebagai suatu soal “mempertarunkan nama baik™ keluarga.
Pesan Metiro merepresntasikan akan keadaan sosial suku Tolaki yang
senang melakukan pernikahan persepupuan. Pesan Monggolupe
merepresntasikan akan keadaan sosial masyarakat suku Tolaki yang tidak
menyukai  perdebatan dan  perkelahian. Pesan  Mondu utudu
merepresntasikan akan masyarakat suku Tolaki yang sangat terbuka juga
senang berdialog, berdiskusi dengan satu sama lainnya. Pesan Mondongo

Niwule merepresntasikan akan keadaan sosial dari suku Tolaki yang
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menempatkan penghormatan tinggi kepada seorang wanita. Dan pesan
Mowindahako merepresntasikan akan keadaan sosial dari suku Tolaki
yang tidak memisahkan agama sebagai hal yang tunggal namun
menjadikannya sebagai bagian dari bagian didalamnya yang wajib
dipegang teguh dan dijalankan.

2. Proses Konstruksi sosial masyarakat terhadap pesan mitos yang ada pada
rangkaian upacara prosesi pernikahan adat Tolaki tersebut dipengaruhi
oleh beberapa hal, pertama karna tingkat pendidikan agama, yang berbeda-
beda juga ditambah oleh pengalaman sosial yang mereka dapatkan akan
pengetahuannya terkait adat Tolaki.

3. Berdasarkan hasil hubungan komponen komunikasi, secara garis besar
dapat dikemukakan ada dua bentuk pola komunikasi pada prosesi upacara
penikahan adat Tolaki. Pertama, Pola Komunikasi pernikahan adat Tolaki
dengan tertutup dan kedua, Pola komunikasi pernikahan adat Tolaki
dengan terbuka. Namun, jika melihat bagaimana komponen komunikasi
dijelaskan, pola komunikasi tersebut masih dapat diringkas menjadi Pola
Komunikasi sebelum prosesi adat meminang Mondongo Niwule, Pola
Komunikasi pada prosesi adat pernikahan Mowindahako.

B. SARAN

1. Saran Teoritis

Penelitian ini tentu mempunyai keterbatasan juga kekurangan
didalamnya, maka peneliti menyarankan kepada mahasiswa lainnya terkhusus
mahasiswa komunikasi penyiaran islam yang hendak menggunakan kajian teori
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konstruksi  sosial, etnografi komunikasi juga semiotika untuk bisa
memperdalam pengetahuan dalam melakukan penelitiannya terhadap konteks
penelitiannya yang lain. sehingga dari hasil penelitian dengan
mengkolaborasikan ketiga teori tersebut dapat memperluas wawasan tentang

penggunaan teori tersebut.

2. Saran Akademis
Bagi mahasiswa komunikasi penyiaran islam yang akan melakukan

penelitian dengan objek yang sama yaitu penelitian suku Tolaki, penulis

menyarankan untuk memperdalam kontek masalah pada penyelesaian kasus

pada masyarakat Tolaki yang dimana terkait penundaan pengkuburan atau

tidak akan dikuburkannya seorang dari keturunan suku Tolaki kecuali prosesi

adat pernikahannya semasa hidupnya dipenuhi dan diselesaikan.

3. Saran Praktis

a. Pada hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambarakn
kepada masyarakat Tolaki maupun diluar suku Tolaki bahwa dengan
adanya hukum adat yang ada pada suatu etnik bukanlah menjadi alasan
bagi kita untuk tidak menghargai setiap ketetapannya, akan tetapi dapat
menjadikan Kita lebih terbuka dan tidak mudah memandang buruk suatu
tradisi yang ada.

b. Peneliti berharap kepada para pemuka adat puutobu, pemuka agama juga
organisasi kebudayaan suku Tolaki yang ada di kota kendari untuk bisa
saling membagun kekompakan dalam mengambil beberapa keputusan

akan prosesi adat yang harus dilengkapi di dalam pernikahan adat Tolaki.
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dimana peneliti sendiri merasakan adanya sekat pembatas antara pemuka
agama dan ketua adat puutobu dimana hal itu tergambar pada tidak adanya
undangan secara intens yang dikirimkan kepada pemuka agama. Sehingga
ketika acara diskusi kebudayaan Tolaki peranan tokoh agama dalam acara
tersebut tidak mendapatkan tempat.

Peneliti mengharapkan kepada jajaran pemerintah baik pusat dan daerah
dan pemuda pemudi dari suku Tolaki untuk lebih rutin mengadakan
diskusi pembelajaran akan pengkaderan beberapa tokoh penting di suku
Tolaki, karena bisa dipastikan jika suku Tolaki tidak mengadakan
pengkaderan dari anak anak mudanya, dan pembelajaran akan budaya

Tolaki, maka bisa dipastikan suku Tolaki ini terkikis dan punah.
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